
Berbagi pengetahuan, dari mana saja, dari siapa saja, untuk semua

ISSN 2338-1191

Vol. 5 No. 5

Majalah
Mei 2017

Mengenal Hipertensi Model Source-Filter
Penanggalan dan Astronomi

Kincir Angin
Variasi Grazer

Cool Flame
Respectful Mind

Sejarah dan Eksistensi Wayang 



i Mei 2017 majalah1000guru.net

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, majalah bulanan 1000guru dapat kembali 
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Matematika

Penanggalan dan Astronomi
Ditulis oleh:

Anton Timur Jaelani
mahasiswa doktor di Astronomical Institute, Tohoku University, Jepang.

Kontak: @antonteje (Twitter)

Canopus, Capella, Vega?” ucap Sherina takjub 
setelah mendengar penjelasan Sadam 
dalam film “Petualangan Sherina”. Langit 
dan objeknya yang menakjubkan memang 
tidak pernah kehilangan pesona untuk 

menginspirasi umat manusia sejak dulu. Kebudayaan 
mengamati langit telah menjadi bagian dari tumbuh 
kembangnya peradaban manusia.

Fenomena yang terjadi di langit tidak jarang menjadi 
bahan inspirasi untuk menentukan hari baik pernikahan, 
kapan memulai bercocok tanam, melakukan aktivitas 
keagamaan atau pemujaan di zaman nenek moyang 
kita dulu. Sebagai contoh, fenomena gerhana matahari 
sering dihubungkan dengan kemarahan dewa sehingga 
dibutuhkan upacara pengorbanan di suku-suku tertentu. 
Kita pun akan menemui cerita-cerita rakyat yang terkait 
erat dengan langit, seperti Rangga dan penciptaan bulan 
serta bintang-bintang (Papua), cerita Datu Makoto dan 
Sanggiyang Selli (Sulawesi), Nini Anteh (Jawa Barat), dan 
masih banyak lagi.

Kebudayaan langit selain tersimpan dalam bentuk 
cerita daerah juga ada dalam peninggalan kebudayaan 
seperti kuil, prasasti dan candi (Stonehenge, Inggris; 
Candi Borobudur, Indonesia; Piramida Giza, Mesir, dan 
lain-lain).  Contoh lain dalam kebutuhan praktis adalah 
penggunaan posisi bintang sebagai acuan untuk memulai 
bercocok tanam, seperti posisi rasi Orion (Waluku). 

Di masa modern seperti sekarang ini, tidak banyak orang-
orang yang mengamati langit untuk tujuan pertanian. 
Mereka tidak terlalu menghubungkan fenomena langit 
dengan kehidupan. Masyarakat yang sudah banyak 
terfokus di perkotaan sulit untuk menemukan tempat 
yang bagus untuk menikmati langit malam karena 
kesibukan yang tidak mengenal waktu serta polusi 
cahaya.

Sekarang, kita tidak lagi membuat janji dengan patokan 
matahari atau bulan secara langsung, tetapi cukup 

dengan menyebutkan tanggal dan jam yang sudah 
disepakati secara global. Kebutuhan sistem waktu dan 
penanggalan yang baik memerlukan sebuah sistem 
acuan dan perhitungan yang akurat. Pergerakan benda-
benda langit termasuk bumi menjadi acuan yang baik 
dalam penentuan sistem kalender dari dulu sampai 
sekarang.

Jam astronomi di Praha, Republik Ceko. Gambar dari: iStockphoto.
com/lillisphotography

Secara umum dalam astronomi, sistem kalender 
berpatokan pada pergerakan matahari atau syamsiah 
(kalender masehi), bulan atau kamariah (kalender 
hijriyah), atau kombinasi keduanya.  Di bawah ini akan 
dijelaskan secara singkat bagaimana menentukan 
beberapa tanggal merah yang bertepatan dengan 
hari raya keagamaan secara astronomi (khususnya di 
Indonesia). 

Hari Raya Waisak

Waisak merupakan hari suci umat Buddha dalam 
rangka memperingati tiga peristiwa penting, yaitu 
kelahiran Pangeran Siddharta, kebangkitannya menjadi 
Buddha dan wafatnya. Pada umumnya, bangsa di Asia 
menyelenggarakan Waisak saat bulan purnama di bulan 
Mei atau Juni. Bulan purnama penuh dalam astronomi 
akan terjadi jika posisi bulan berada 180 derajat dari 
posisi matahari atau disebut oposisi hakiki.
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Untuk penentuan tanggal  Waisak itu sendiri, waktu 
terjadinya oposisi hakiki masih mengacu pada zona 
waktu di India sebagai asal dari agama ini (Universal 
Time (UT) + 5,5 jam).  Jika terjadi dua oposisi hakiki 
antara tanggal 6 Mei - 6 Juni, referensinya adalah Waisak 
tahun sebelumnya . Jika Waisak tahun sebelumnya 
berlangsung bulan Mei, aka tahun berikutnya dipiliih 
bulan Mei. 

Hari Raya Nyepi

Nyepi adalah hari raya umat Hindu setiap tahun baru Saka 
(kalender yang menggunakan matahari-bulan). Hari raya 
Nyepi ditetapkan berdasarkan peristiwa bulan baru atau 
bulan mati atau konjungsi atau ijtimak. Pertanyaannya, 
bulan mati yang mana? Bulan mati yang berdekatan 
dengan tanggal 21 Maret saat matahari cukup dekat 
dengan ekuator langit atau jatuh pada hitungan Tilem 
Kesanga (IX), yakni  bulan mati kesembilan, dalam 
hitungan umat Hindu dipercayai merupakan hari 
penyucian dewa-dewa yang berada di pusat samudera 
yang membawa intisari amerta air hidup. 

Tilem ditentukan dengan cara tabulasi atau urfi, bukan 
bulan mati secara perhitungan astronomi atau tilem 
hakiki. Dengan demikian, penentuan ini bisa berakibat 
adanya selisih satu hari dalam penentuan tilem. Di India, 
cara ini telah direformasi pada tahun 1957 sehingga tidak 
lagi menggunakan tabulasi, tetapi menggunakan hakiki. 
Contoh kasus akibat menggunakan tabulasi adalah pada 
tahun 2001, ketika upacara Tawur Agung berlangsung 
pada 24 Maret 2001 sedangkan konjungsi terjadi pada 
tanggal 25 Maret 2001.

Hari Raya Paskah

Paskah adalah salah satu hari penting bagi umat 
Kristiani untuk memperingati kebangkitan Yesus 
Kristus. Berdasarkan perhitungan astronomi, yang telah 
dirumuskan dari Konsili Nicaea tahun 325 M, Paskah 
dihitung berdasarkan kalender bulan karena kebangkitan 
Yesus Kristus diperkirakan terjadi di sekitar bulan 
purnama. Problematika penggunaan bulan purnama 
penuh muncul dalam penentuan Paskah secara global. 
Perbedaan zona waktu akan menyebabkan perbedaan 
hari bagi pemeluk Kristen untuk hari Minggu pertama 
setelah adanya bulan purnama. Bulan purnama tersebut 
terjadi pada atau setelah titik balik musim semi (Vernal 
Equinox), secara astronomi ditetapkan tanggal 21 Maret.

1 Ramadan dan 1 Syawal

Umat Islam menggunakan kalender Hijriyah berdasarkan 
pergerakan bulan. Awal bulan atau tanggal 1 dalam 
kalender ini terjadi ketika matahari terbenam. Selain 
itu juga umat Islam menggunakan matahari untuk 
menghitung waktu sholat. Ada beberapa tanggal penting 

yang terkait ibadah dan hari raya umat Islam yaitu bulan 
Ramadan (ibadah puasa satu bulan penuh), 1 Syawal 
(Idul Fitri), 9 Zulhijah (Wukuf di Arafah), 10 Zulhijah 
(Idul Adha). Akurasi perhitungan dibutuhkan dalam 
penentuan awal bulan. Oleh karena itu, penentuan awal 
bulan biasanya dilakukan dengan melakukan rukyat atau 
pengamatan hilal (bulan sabit muda setelah peristiwa 
konjungsi), tidak hanya dengan perhitungan murni.

Hilal ini mulai diamati sekitar akhir bulan (tanggal 29) 
setelah konjungsi dan sesaat setelah matahari tenggelam. 
Pengamatan ini pun belum tentu berjalan dengan baik, 
bergantung pada seberapa terang hilal dan kondisi langit 
ketika pengamatan itu berlangsung. Pengamatan hilal 
menjadi tantangan karena jangka waktu yang singkat 
antara langit gelap sesaat setelah matahari tenggelam 
dan sebelum hilal itu tenggelam. Jika pada saat itu hilal 
tidak teramati, bulan tersebut digenapkan menjadi 30 
hari dan hari berikutnya merupakan tanggal 1. Keputusan 
tanggal 1 Ramadhan atau Syawal biasanya ditetapkan 
oleh otoritas pemerintah atau ulama berdasarkan 
musyawarah dan hasil perhitungan (hisab).

Seiring dengan perkembangan teknologi, pergerakan 
objek-objek langit pun sudah dapat dipetakan dengan 
baik oleh astronomi sehingga penanggalan menjadi lebih 
akurat. Setiap tahunnya para astronom mengeluarkan 
koreksi terhadap rumusan untuk menghitung pergerakan 
benda langit. Hal ini akan terkait dengan koreksi terhadap 
waktu dan penanggalan yang kita pakai sehari-hari.

Mari kita ambil contoh sederhana dalam menentukan 
tanggal-tanggal tersebut dari data-data astronomi 
(diambil dari laman http://aa.usno.navy.mil/).

Waktu dan Tanggal (Universal Time)

Bulan Baru Kuarter 
Pertama

Bulan 
Purnama

Kuarter 
Akhir

-- 19.47
05 Jan 2017

11.34
12 Jan 2017

22.13
19 Jan 2017

00.07
28 Jan 2017

04.19
04 Feb 2017

00.33
11 Feb 2017

19.33
18 Feb 2017 

14.58
26 Feb 2017

11.32
05 Mar 2017

14.54
12 Mar 2017

15.58
20 Mar 2017 

02.57
 28 Mar 2017

18.39
03 Apr 2017

06.08
11 Apr 2017

09.57
19 Apr 2017

12.16
26 Apr 2017 

02.47
03 Mei 2017

21.42
10 Mei 2017 

00.33
19 Mei 2017 

19.44
25 Mei 2017

12.42
01 Jun 2017

13.10
09 Jun 2017

11.33
17 Jun 2017 

02.31
24 Jun 2017

00.51
 01 Jul 2017

04.07
09 Jul 2017 

19.26
16 Jul 2017 

09.46
23 Jul 2017

15.23
30 Jul 2017 

18.11
07 Agt 2017

01.15
15 Agt 2017
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Sekarang kita akan mencoba menentukan kira-kira kapan 
terjadinya 1 Ramadan dan 1 Syawal 1438 H di tahun 
2017. Perkiraan 1 Ramadan, dimulai dengan acuan akhir 
bulan Syaban 1438 H berada di bulan Mei 2017. Jika kita 
mengacu pada hal tersebut, kita akan menemui bulan 
baru terjadi pada 25 Mei 2017 pukul 19.44 UT atau 26 
Mei 2017 pukul 02.44 WIB. Pada sore hari tanggal 26 
Mei 2017, sudah dapat dilakukan pengamatan hilal 

dengan usia sekitar 15 jam.

Untuk perkiraan 1 Syawal 1438 H, kita mendapati 
tanggal 24 Juni 2017 pukul 02.31 UT atau 09.31 WIB 
sehingga sore harinya kita sudah dapat melakukan 
pengamatan hilal. Jika pada tanggal-tanggal tersebut 
hilal teramati, sore itu telah memasuki tanggal 1, esok 
harinya menjadi hari pertama puasa (Ramadan) atau 
hari raya Idul Fitri (Syawal). Yang menjadi catatan penting 
di sini adalah, perhitungan seperti ini akan dilakukan 
untuk mengetahui waktu mulai mengamati hilal, lebih 
kompleksnya yaitu menghitung tinggi bulan dari ufuk, 
waktu terbenam matahari dan bulan pada tanggal itu. 
Hasil yang didapat dari pengamatan tidak serta merta 
dijadikan acuan untuk menentukan tanggal 1 Ramadan 
atau Syawal. Musyawarah dan sidang isbat oleh para 
ulama dan pemerintah di Jakarta tetap dilakukan. 

Bahan bacaan: 

yy Bahan Kuliah Sistem Kalender Astronomi ITB

18.30
21 Agt 2017

08.13
29 Agt 2017

07.03
06 Sep 2017

06.25
13 Sep 2017

05.30
 20 Sep 2017

02.53
28 Sep 2017

18.40
05 Okt 2017 

12.25
12 Okt 2017

19.12
19 Okt 2017

22.22
27 Okt 2017

05.23
04 Nov 2017

20.36
10 Nov 2017

11.42
18 Nov 2017 

17.03
26 Nov 2017

15.47
03 Des 2017

07.51
10 Des 2017 

06.30
18 Des 2017

09.20
26 Des 2017

02.24
02 Jan 2017

--
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Di suatu kampung di negeri impian, ada sebuah 
kincir angin. Warnanya putih, berdiri kokoh 
di antara tiga gedung tinggi. Besar harapan 
pemiliknya supaya kincir angin tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan energi sang 

pemilik. Andaikan kincir angin tersebut dapat berputar, 
kira-kira berapa besar energi yang diperoleh dari kincir 
angin tersebut? Mari kita bantu pemiliknya.

Di lokasi tempat kincir angin tersebut dipasang, 
asumsi kecepatan angin va = 1 m/s sepertinya sudah 
terlalu optimis. Hembusan angin sepoi-sepoi nyaris 
tak pernah terjadi. Tapi, baiklah, optimis sedikit boleh, 
dong? Besarnya energi kinetik angin dalam keadaan 
“paling optimis” (dengan kata lain, tidak realistis) dapat 
didefinisikan sebagai:

E  = ½ mva
2.

Misalkan semua energi kinetik angin diubah menjadi 
energi listrik, kita bisa hitung dayanya: 

P  = dE/dt = (dm/2dt) va
2.

Massa udara per satuan waktu yang melalui kincir angin 
adalah

dm/dt = ρAva = ρπR2va ,

dengan A adalah luas penampang kincir, R radius baling-

baling yang kira-kira 1 m dan ρ adalah massa jenis udara 
yang kira-kira 1,2 kg/m3. Dengan parameter yang telah 
disebutkan, kita peroleh daya

P  = ½ ρπR2va
3 = 1,9 watt.

Sangat kecil!

Perhatikan pada persamaan di atas, daya yang diperoleh 
sebanding dengan pangkat tiga kecepatan angin. Artinya 
untuk kecepatan angin 10 m/s diperoleh daya 1900 
Watt. Lumayan, bukan? Sayangnya di lokasi tempat 
kincir angin tersebut dipasang, kecepatan angin seperti 
itu hampir mustahil.

Selain sebanding dengan pangkat tiga kecepatan, daya 
yang diperoleh juga sebanding dengan kuadrat jari-jari 
kincir. Misalnya jari-jari kincir diperbesar dua kali lipat 
diperoleh daya empat kali lipat. Tapi, kincir yang lebih 
besar cenderung lebih berat, dan lebih sulit diputar dari 
keadaan diam.

Asumsi yang dipakai dalam perhitungan di atas, bahwa 
semua energi kinetik angin dapat diubah menjadi energi 
listrik, memang tidak realistis.   Meskipun demikian, 
asumsi tersebut memberikan batas atas dari daya yang 
dapat diperoleh.

Mari kita gunakan asumsi yang sedikit lebih canggih 
meskipun masih jauh dari keadaan yang sebenarnya, 
yakni dengan mengasumsikan udara menumbuk baling-
baling secara elastik tanpa gesekan. Apa yang membuat 
kincir tersebut berputar? Tentunya angin. Selain itu, 
masing-masing lengan kincir angin mesti membentuk 
sudut tertentu terhadap arah poros kincir angin. Bagian 
dari baling-baling pada jarak r dari poros diilustrasikan 
pada gambar.

Fisika

Kisah Sebuah Kincir Angin
Ditulis oleh:

Zainul Abidin
dosen STKIP Surya, alumnus College of William & Mary, Amerika Serikat. 

Kontak: zxabidin(at)yahoo(dot)com
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Kincir berputar dengan kecepatan sudut ω. Pada jarak 
r dari poros, kecepatan linear baling-baling  vφ = rω. 
Katakanlah lebar masing-masing lengan kincir L = 20 
cm. Perubahan momentum pada arah tegak lurus 
permukaan adalah

Δp⊥ =  2 ρdr Ldtv⊥
2,

dengan v⊥ adalah komponen kecepatan tegak lurus 
permukaan dalam kerangka acuan elemen lengan 
kincir:

v⊥ = va cosϴ - ωr sinϴ.

Perubahan momentum   per waktu adalah gaya pada 
arah tegak lurus permukaan. Dikalikan dengan r sinϴ, 
kita peroleh kontribusi torsi dari elemen permukaan 
lengan baling-baling tersebut. Selain itu perlu dikalikan 
3 atau banyaknya lengan. Kita dapatkan:

dτ = 6 ρdr r L sinϴ (va cosϴ - ωr sinϴ)2

Untuk memperoleh total torsi, semua elemen perlu 
dijumlahkan (diintegralkan, terhadap r dari 0 sampai R). 
Detail selanjutnya tergantung pada bentuk lengan baling-
baling. Misalkan saja, kemiringan lengan berubah-ubah 
bergantung pada jarak dari poros kincir angin sebagai 
berikut:

r = R cotϴ.

Kita lanjutkan perhitungan torsi:

Persamaan yang terakhir ini menunjukkan bahwa 

torsi oleh angin menjadi nol saat kecepatan sudut 
kincir mencapai ω = va/R. Kecepatan sudut kincir tidak 
akan dapat mencapai nilai ini karena beberapa hal, di 
antaranya: (1) adanya torsi untuk mendorong udara 
dibelakang kincir, (2) torsi karena pembangkitan listrik 
(gaya Lorentz untuk menggerakkan kawat berarus dalam 
medan magnet), dan (3) torsi karena gaya gesek. Selain 
itu, ada efek Bernoulli yang tidak kita masukkan ke dalam 
perhitungan.

Pada saat terjadi keseimbangan gaya-gaya, kincir 
berputar dengan kecepatan sudut konstan. Total daya 
oleh angin pada keadaan ini adalah

Untuk memperoleh nilai  ω konstan, perlu diketahui 
seberapa besar torsi untuk membangkitkan listrik, torsi 
yang dapat mendorong udara ke belakang, dan torsi 
gaya gesek. Meskipun demikian, batas atas dari daya 
dapat diketahui, yaitu

Batas atas daya itu sepersekiannya digunakan untuk 
mendorong udara ke belakang, sepersekian digunakan 
untuk membangkitkan listrik, dan sepersekian lagi 
menjadi panas. Untuk kecepatan angin 1 m/s,  L = 20 
cm, R = 1 m,  diperoleh P < 0.02 Watt. Masih sangat kecil. 
Itulah sebabnya, pembangkit listrik dengan tenaga kincir 
angin perlu dipasang di tempat yang anginnya memang 
benar-benar kencang. Desain pembangkit listrik tenaga 
angin yang lebih efisien pun menjadi tantangan terbuka 
bagi kita semua. Mungkin teman-teman di masa depan 
yang mampu memecahkan masalah ini?

Bahan bacaan:

•	 https://en.wikipedia.org/wiki/Wind_turbine
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Sekitar tahun 1810-an, Sir Humphry Davy, 
seorang ilmuwan kebangsaan Inggris, tak 
sengaja mengalami fenomena aneh dalam 
eksperimennya. Ia menemukan bahwa api yang 
dibuatnya tidak membakar tangannya dan tidak 

menyalakan korek api. Ia juga mengemukakan bahwa 
api unik ini dapat berubah menjadi api biasa dengan 
komposisi bahan bakar dan suhu tertentu serta tidak 
memerlukan sumber penyalaan dari luar sistem. Lebih 
dari satu abad kemudian, Harry Emeléus menyebut api 
jenis ini dengan nama ‘api dingin’ (cool flame).

Apabila dikaitkan dengan parameter suhu, api dingin 
merupakan api yang terbentuk saat suhu sistem kurang 
dari 400 °C atau kurang dari 650 K (Foster dan Pearlman, 
2007). Api dingin bukan berarti tidak mengeluarkan 
panas. Hanya saja panas yang dihasilkan api dingin relatif 
jauh lebih rendah daripada api biasa yang suhunya dapat 
mencapai lebih dari 1000 °C. 

Fenomena api dingin ini menarik diperbincangkan karena 
pengaruh waktu penyalaan pada proses pembakaran 
(combustion). Lebih jauh lagi, Yamada dkk. (2008) 
menyebutkan bahwa proses pembakaran api dingin ini 
cukup kompleks serta dipengaruhi struktur dari bahan 
bakar yang digunakan. Salah satu bahan yang sering 
digunakan adalah formaldehida yang ketika terbakar 
membentuk warna api kebiruan.	

Sekalipun bahan yang dipakai berkontribusi pada 
proses yang disebut oksidasi suhu rendah ini, menurut 
Da Silva dkk. (2004), keadaan awal bahan bakar 
(hidrokarbon) tidak memengaruhi proses tersebut. 
Reaksi keseimbangan antara radikal hidrokarbon dengan 
oksigenlah yang memegang peran penting. Rendahnya 
stabilitas oksigen ketika reaksi terjadi serta kontribusi 
suhu yang lebih tinggi membuat keseimbangan reaksi 

kimia akan kembali bergeser ke arah reaktan:

R• + O2 ↔ RO•
2

Proses pembakaran pada api dingin tentu berbeda 
dengan api biasa. Secara umum, pembakaran pada 
api biasa berlangsung dengan molekul hidrokarbon 
yang terpecah menjadi bagian-bagian kecil kemudian 
berkombinasi dengan oksigen menghasilkan karbon 
dioksida (diasumsikan pembakaran sempurna) dan 
molekul air.

Pada api dingin, molekul reaktan tidak terpecah menjadi 
bagian yang begitu kecil dan mudah untuk kembali 
saling berkombinasi sehingga panas yang dihasilkan 
tidak terlalu banyak sekalipun pancaran cahaya dan 
pembentukan karbon dioksida tetap terjadi. Namun, 
kabar baiknya adalah pembakaran api dingin bersifat 
osilatoris berkenaan dengan kecenderungan reaksi yang 
terus bergeser ke arah reaktan sehingga dapat bertahan 
untuk durasi yang lama.

Pada proses pembakaran, dikenal istilah titik nyala. Titik 
nyala memberikan informasi mengenai pada suhu berapa 
reaksi pembakaran suatu bahan menimbulkan nyala 
api. Titik nyala api dingin hanya berkisar pada puluhan 
derajat celsius sementara api biasa membutuhkan suhu 
minimal sekitar 1000 derajat celsius.

Api dingin yang terbentuk pada ruang mesin dapat 
berkontribusi pada efek ketukan (knocking). Ketukan 
pada ruang mesin termasuk masalah klasik pada 
perancangan ruang mesin dan proses pembakaran. 
Ketukan ini secara umum dapat diartikan sebagai akibat 
dari pembakaran bahan bakar dengan kadar oktan yang 
rendah ataupun dari proses pembakaran yang buruk.

Kimia

Api Dingin (“Cool Flame”): 
Tidak Hanya Dingin, Tetapi 

Juga Keren
Ditulis oleh:
Viny Alfiyah

Mahasiswi Departemen Kimia, FMIPA, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Kontak: alfiyahviny(at)gmail(dot)com
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Ketukan dapat menimbulkan gelombang kejut yang 
merambat melalui ruang bakar. Karena adanya tekanan 
tinggi yang tiba-tiba, ketukan biasanya diiringi dengan 
suara yang keras. Selain itu, ketukan juga dapat merusak 
permukaan piston yang berpotensi menghilangkan 
tenaga dari mesin. Kabar baiknya, ketukan pada 
pembentukan api dingin dimungkinkan pada tekanan 
tinggi sedangkan api dingin lebih sering teramati pada 
tekanan rendah.

Saat ini, penelitian yang dilakukan NASA pada api dingin 
yang disebut Cool Flame Investigation (CFI) berfokus 
pada pengembangan pembentukan api dingin sebagai 
metode pembakaran baru pada mesin berdasarkan 
ragam bahan bakar ramah lingkungan serta peningkatan 
efisiensi pembakaran yang diharapkan mampu 

menggantikan sistem pembakaran konvensional. Api 
dingin, bukan hanya menarik untuk dipelajari, tetapi 
juga keren untuk dijadikan eksperimen!

Bahan bacaan:
yy Da Silva, J.M., Hermann, I., Mengel, C., Lucka, K., dan 

Köhne, H., 2004, Autothermal Reforming of Gasoline 
Using a Cool Flame Vaporizer, AIChE Journal, 50 (5), 
1042-1050.

yy Foster, M., dan Pearlman, H., 2007, Cool Flame 
Propagation Speeds, Combust. Sci. and Tech., 179, 
1349–1360.

yy Yamada, H., Suzaki, K., Tezaki, A., dan Goto, Y., 2008, 
Transition from cool flame to thermal flame in 
compression ignition process, Combustion and Flame, 
154, 248–258.
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Tahukah kalian apa yang disebut dengan 
grazer? Kalau kalian berpikir tentang binatang 
herbivora, ya, kalian benar. Namun, dalam 
artikel ini, pembahasan sederhana akan 
difokuskan terhadap herbivora pada pantai 

berbatu. 

Pada dasarnya, herbivora pantai berbatu disebut grazer 
karena mereka memakan tumbuhan dan detritus 
(partikel-partikel organik yang merupakan hasil produksi 
dari penguraian organisme).  Mereka tidak seperti grazer 
yang ditemukan di daratan seperti domba dan sapi. Para 
herbivora pantai berbatu ini memakan apa yang biasa 
disebut alga laut atau tumbuhan laut lainnya, yang 
terkadang tidak bisa terlihat oleh mata manusia karena 
ukuran mereka yang begitu tipis. Berbagai variasi dalam 
jenis makanan membuat banyak variasi jenis herbivora 
pada pantai berbatu. Hal ini bisa bertambah menarik 
bila jenis-jenis pantai berbatu yang ada di seluruh dunia 
disebutkan. 

Dipandang dari jenis herbivora, jenis makanan, serta 
jenis pantai, variasi herbivora pantai berbatu dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu pengonsumsi umum 
dan khusus. Pengkonsumsi umum adalah herbivora 
yang mengonsumsi segala jenis makanan yang ada di 
habitatnya untuk pemenuhan nutrisinya. Biasanya, 
herbivora tipe pengonsumsi umum ini memakan lebih 
dari dua jenis alga serta detritus. Sebagai contoh adalah 
bulu babi atau landak laut, siput laut, dan limpet.

Pengonsumsi khusus adalah herbivora yang hanya 
mengonsumsi satu jenis alga biasanya pada bagian-
bagian tertentu karena mulut mereka hanya bisa 
mengonsumsi alga tersebut. Contohnya adalah siput 
(tanpa cangkang) penyedot getah, yang memiliki sebuah 
gigi di setiap baris pada radula (organ seperti lidah 
dengan banyak gigi di atasnya untuk mengais permukaan 
alga) dengan fungsi untuk menyedot isi sel alga. Gigi-gigi 

tersebut berguna bagi siput untuk mengambil kloroplas 
pada sel dan menjadikannya sebagai sumber makanan 
darurat (untuk berfotosintesis). Variasi lain terhadap 
kedua tipe pengonsumsi ini sangat banyak, apalagi 
di negara dengan garis pantai yang panjang seperti 
Indonesia, Jepang, Australia, dan Selandia Baru. 

Dua jenis pengonsumsi. Gambar atas: Whitecap Limpet (Acmaea 
mitra) sebagai salah satu pengonsumsi umum. Gambar bawah: 

Sheep Sea Slug (Costasiella kuroshimae) sebagai Sacoglossan 
gastropod atau pengonsumsi khusus. Sebagian besar warna dari 
Sheep Sea Slug berwarna hijau dipengaruhi oleh kloroplas yang 

mereka konsumsi. Gambar dari Google Search.

Biologi

Variasi Grazer pada Pantai 
Berbatu

Ditulis oleh:
Delta Putra

Mahasiswa S-1 di Lab. of Marine Plant & Ecology, Applied Marine Biology, Tohoku University, Jepang. 
Kontak: deltaputra37(at)gmail(dot)com
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Para grazer memang terbagi-bagi dalam jenisnya 
seperti limpet, keong laut, dan landak laut, tetapi 
mereka memiliki satu kesamaan, yaitu aktif dalam 
mencari makanan. Pada umumnya, mereka tidak 
berada di wilayah yang tetap dan selalu mencari alga 
dan tumbuhan laut sebagai bahan makanan walaupun 
secara fisik hal ini tidak mudah untuk dilakukan karena 
tekanan dari lingkungan pantai berbatu.

Secara spesifik, beberapa grazer mencari makanan 
dengan menggunakan karakteristik morfologi dan kimia 
dari target alga dan tumbuhan laut. Hal ini merupakan 
sesuatu yang sangat menarik dalam lingkup ekologi 
karena beberapa grazer menunjukkan bahwa mereka 
mencari dan mengonsumsi makanan yang secara nutrisi 
tidak bagus untuk tubuh mereka.

Sebagai contoh, Landak laut (Strongylocentrotus 
droebachiensis) di Spitsbergen (sebuah pulau di Artik) 
memilih untuk mengonsumsi Laminaria, kelompok 
yang tergolong keras untuk dimakan. Hal ini karena 
wilayah pulau tersebut yang sebagian besar hanya dapat 
menumbuhkan alga dalam jenis Laminaria. Adapun cara-
cara lain yang mempengaruhi grazer dalam mencari 
makan adalah lokasi habitat (iklim), pasang-surutnya 
air laut, posisi habitatnya apabila grazer tinggal dengan 

macrophyte (alga atau tumbuhan laut yang tergolong 
besar), pengalaman (dari saat menetas), serta keadaan 
psikologis sang grazer (ternyata mereka juga memiliki 
perasaan, ya). 

Bahan bacaan:

yy Little, C., Williams, G. A., Trowbridge, C. D. The Biology 
of Rocky Shores; Second edition. Oxford University 
Press. 2009. Hal: 102-109.

yy Poore, A.G.B. and Hill, N.A. (2006). Sources of variation 
in herbivore preference: among-individual and past 
diet effects on amphipod host choice. Marine Biology, 
149, 1403-10. 

yy Taylor, R.B., Lindquist, N., Kubanek, J., and Hay, M.E. 
(2003). Intraspecific variation in palatability and 
defensive chemistry of brown seaweed: effects on 
herbivore fitness. Oecologia (Berlin), 136, 412-23.

yy Van Alstyne, K.L., Ehlig, J.M., and Whitman, S.L. 
(1999). Feeding preferences for juvenile and adult 
algae depend on algal stage and herbivore species. 
Marine ecology Progress Series, 180, 179-85.
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Dalam kehidupan sehari-hari, untuk menulis 
dalam bahasa Indonesia, kita biasanya 
menggunakan alfabet yang telah disesuaikan 
dari saat zaman Belanda. Sebagian besar huruf 
dalam susunan alfabet memiliki pengucapan 

yang berbeda. Misalnya, cara kita mengucapkan huruf a, 
b, c, d, dst. berbeda-beda. Hanya ada dua huruf dalam 
alfabet bahasa Indonesia yang memiliki pengucapan 
yang sama: huruf f dan v. 

Walaupun kata ‘visi’ dan ‘fisi’ memiliki cara penulisan 
yang berbeda, cara pengucapannya pada umumnya, 
sama. Dalam percakapan sehari-hari, kita bisa 
membedakan dua kata itu menggunakan konteks kata-
kata di sekitarnya, sehingga kita tidak mendengar frase 
“reaktor visi” atau “fisi dan misi”. Namun, di beberapa 
bahasa yang dipakai di Eropa, pengucapan huruf v 
berbeda dengan huruf f. Misalnya, dalam bahasa Inggris, 
kata ‘live’ dan ‘life’ memiliki pengucapan yang berbeda. 
Pada artikel ini, kita akan melihat bagaimana perbedaan 
pengucapan berbagai huruf dilihat dari mekanisme 
penghasilan suara menurut model source-filter.

Model source-filter

Suara dihasilkan menggunakan berbagai organ di dalam 
tubuh manusia, mulai dari paru-paru, pita suara, rongga 
mulut dan hidung. Menurut model source-filter, organ-
organ ini bisa dibedakan menjadi source (sumber suara), 
seperti paru-paru dan pita suara dan filter (penyaring 
suara), seperti rongga mulut dan hidung.

Diagram organ penghasil suara.

Source (sumber)

Untuk menghasilkan suara, pertama-tama, paru-
paru mengecil untuk memompa udara ke pita suara. 
Gerakan udara ini memiliki energi yang akan dikonversi 
menjadi gelombang suara. Jika udara yang dipompakan 
banyak, atau kecepatannya tinggi, suara yang keras bisa 
dihasilkan. Setelah keluar dari paru-paru, udara akan 
melintasi pita suara yang terletak di dalam leher. Kita bisa 
mengatur agar pita suara terbuka lebar atau tertutup.

Jika pita suara terbuka, udara akan mengalir dengan 
kecepatan tertentu dari paru-paru yang dipengaruhi 
oleh gesekan dengan dinding tenggorokan dan efek-efek 
lainnya. Kalau kecepatan udara ini ditunjukkan dengan 
grafik, kita bisa melihat bahwa kecepatan ini cenderung 
berubah dari suatu kecepatan rata-rata tertentu. Jika 
pita suara tertutup, ia akan bergetar cepat ditiup udara 
dari paru-paru. Ketika pita suara terbuka sedikit, udara 
dapat mengalir dengan kecepatan tinggi dari celah pita, 
selain itu, hampir tidak ada udara yang mengalir. Jadi, 
jeda di antara celah umumnya cukup teratur dan sangat 
cepat.

Kecepatan udara ketika pita suara terbuka.

Teknologi

Model Source-Filter: Mekanisme 
Pengucapan Huruf

Ditulis oleh:
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Jika pita suara tertutup, kita bisa mengatur tegangan pita 
suara. Dengan meningkatkan tegangan pita suara, pita 
suara dapat menjadi lebih elastis, sehingga celah di pita 
untuk melewatkan udara terjadi lebih sering. Sebaliknya, 
dengan mengurangi tegangan pita suara, celah terjadi 
lebih jarang. Frekuensi terbentuknya celah berpengaruh 
ke tinggi/rendahnya (nada) suara. Frekuensi yang sering 
menghasilkan nada yang tinggi, dan sebaliknya. Pada 
umumnya, pita suara wanita lebih tegang daripada pita 
suara pria. Karena itu, ketika pita suara tertutup, suara 
wanita lebih tinggi daripada suara pria.

Kecepatan udara ketika pita suara bergetar.

Jika kita menganalisis komponen frekuensi dari kecepatan 
udara ketika pita suara terbuka, kita bisa melihat bahwa 
kecepatan udara memiliki komponen frekuensi yang 
tersebar sama rata. Tetapi, ketika pita suara tertutup dan 
bergetar, hanya komponen frekuensi tertentu (kelipatan 
dari frekuensi getaran pita suara) yang bisa diamati 
(terdiskretisasi). Mengenai cara menganalisis komponen 
frekuensi, penjelasan detailnya bisa dilihat di artikel 
matematika Majalah 1000guru Edisi April 2014.

Analisis komponen frekuensi.

Filter (penyaring)

Setelah melewati pita suara, udara bergerak melalui 
rongga mulut dan hidung. Di sini, suara disaring 
menggunakan prinsip resonansi dan anti resonansi 
untuk memperkuat atau memperlemah komponen 
frekuensi tertentu. Kita bisa menggerakkan rahang, 

lidah dan bibir kita untuk mengontrol cara penyaringan 
yang kita inginkan. Jika kita hanya mengontrol bentuk 
rahang dan bibir tanpa menyumbat jalan udara, kita bisa 
mengeluarkan huruf vokal (a, i, u, e atau o).

Selain itu, dengan menghalangi jalan suara di tempat-
tempat tertentu, kita bisa menghasilkan berbagai 
huruf konsonan. Misalnya, jika kita menempatkan 
lidah agar memiliki celah sempit di sekitar langit-langit, 
kita bisa menghilangkan komponen frekuensi rendah 
dari udara yang melalui pita suara. Hasilnya, kita bisa 
mengucapkan huruf s atau z. Tempat penyumbatan jalur 
udara umumnya disebut makhraj; berbagai huruf mati 
memiliki makhraj yang berbeda-beda.

Penyaring untuk menghasilkan huruf s atau z.

Huruf s atau z?

Pengucapan huruf s dan z menggunakan posisi lidah 
yang sama. Perbedaan di antara keduanya berasal dari 
posisi pita suara. Ketika kita mengucapkan huruf s, kita 
membuka lebar-lebar pita suara, sedangkan saat kita 
melafalkan huruf z, kita berusaha menutup pita suara, 
sehingga pita suara bergetar dihempas angin dari paru-
paru.

Coba teman-teman berdesis mengucapkan ‚zzzzzz‘. Saat 
kita menyentuh leher, kita dapat merasakan getaran pita 
suara. Kita juga bisa mengatur tinggi desisan nada karena 
tinggi nada diatur oleh frekuensi getaran pita suara. 
Sebaliknya, jika kita berdesis mengucapkan ‚ssssss‘, pita 
suara tidak akan bergetar. Jika kita menyentuh leher kita, 
tidak akan ada getaran yang terasa sehingga desisan ini 
tinggi nadanya tidak bisa dikontrol.

Jika kita melihat komponen frekuensi dari gerakan 
udara yang keluar dari bibir ketika kita mengucapkan 
huruf s dan z, kita bisa melihat bahwa bentuk keduanya 
mirip karena mereka disaring dengan filter yang sama. 
Hanya saja, komponen frekuensi untuk huruf z lebih 
terkonsentrasi di frekuensi tertentu.

Komponen frekuensi huruf s dan z.
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Cara mengucapkan huruf v dalam bahasa Inggris

Dalam bahasa Inggris, huruf f dan v diucapkan dengan 
bentuk mulut yang sama (dengan kata lain, keduanya 
memiliki makhraj yang sama). Keduanya diucapkan 
dengan cara meniupkan udara melalui bibir yang hampir 
tertutup. Seperti huruf s dan z, perbedaannya hanya di 
kondisi pita suara. Huruf f dalam bahasa Inggris diucapkan 
dengan pita suara yang terbuka lebar seperti huruf f di 
bahasa Indonesia. Hanya saja, untuk mengucapkan huruf 
v, pita suara perlu digetarkan. Untuk mengucapkan huruf 
v, cobalah untuk mengucapkan huruf f, tetapi usahakan 
sambil menggetarkan pita suara.

Kesimpulannya, menurut model source-filter, ada 
dua tahap dalam proses penghasilan suara untuk 

mengucapkan berbagai huruf. Pertama-tama, udara 
dihembuskan melalui pita suara (source). Tergantung 
huruf, pita suara dapat bergetar atau terbuka lebar. 
Setelah itu, suara yang dihasilkan sumber ini akan 
disaring dengan menggunakan rongga mulut dan hidung 
(filter). Berdasarkan cara penyaringannya, berbagai 
huruf bisa dilafalkan. Dengan memperhatikan proses 
penghasilan suara, kita bisa belajar mengucapkan huruf 
dalam berbagai bahasa dengan lebih tepat.

Bahan bacaan:
yy Model source-filter: https://en.wikipedia.org/wiki/

Source-filter_model_of_speech_production
yy Deret dan transformasi Fourier: http://

m a j a l a h 1 0 0 0 g u r u . n et / 2 0 1 4 / 0 4 / d e ret- d a n -
transformasi-fourier/

yy https://en.wikipedia.org/wiki/Linear_filter
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Hipertensi sering disebut sebagai tekanan darah 
tinggi. Memiliki hipertensi artinya tekanan darah di 
dalam pembuluh darah Anda lebih tinggi dari tekanan 
seharusnya. Hipertensi merupakan penyakit kronis. 
Namun, jangan khawatir, sebab hipertensi bisa dikontrol 
dan bisa dicegah. Anda bisa menurunkan faktor risiko 
untuk menghindari hipertensi juga mencegah komplikasi 
seperti stroke atau pun penyakit jantung.

Tahukah Anda? Hipertensi diderita oleh sekitar 7 milyar 
manusia di dunia. Di Indonesia sebanyak 25,8% orang 
dewasa mengalami hipertensi. Sayangnya hanya 7,2% 
penduduk yang sudah mengetahui memiliki penyakit 
tekanan darah tinggi ini dan hanya 0,4% kasus yang 
minum obat hipertensi. Hipertensi dianggap remeh 
padahal penyakit ini menjadi “silent killer” yang 
menakutkan.

Proses Terjadinya Penyakit Hipertensi

Jantung bertugas memompa darah ke seluruh tubuh 
melalui pembuluh darah. Kekuatan jantung saat 
memompa darah yang diterima oleh dinding pembuluh 
darah di seluruh tubuh akan menghasilkan tekanan 
darah. Tekanan darah ditentukan oleh jumlah darah 
yang dipompa oleh jantung dan besar tahanan yang 
diterima oleh aliran darah tersebut di dalam pembuluh 
darah. Semakin banyak jumlah darah yang dipompa dan 
semakin sempit diameter pembuluh darah arteri akan 
menghasilkan tekanan darah yang semakin tinggi.

Tekanan darah biasanya naik perlahan dari 90/60 mmHg 
saat lahir menjadi 120/80 mmHg saat dewasa. Tekanan 
darah akan meningkat secara alami ketika seseorang 
berolahraga atau melakukan aktivitas berat kemudian 
kembali lagi menjadi normal ketika tubuh beristirahat. 
Berbagai penyebab bisa membuat tekanan darah 
menjadi menetap tinggi. Tekanan darah tinggi ini 
harus menjadi perhatian ketika seseorang tetap 
memiliki tekanan darah yang tinggi saat beristirahat. 
Ini menandakan jantung bekerja terlalu keras dan 
pembuluh darah arteri menerima tekanan yang berlebih 
sehingga bisa membahayakan organ tubuh dan bahkan 
mematikan penderitanya. 

Hipertensi berdasarkan penyebabnya dibedakan menjadi 
dua, yaitu hipertensi primer (esensial) dan hipertensi 
sekunder. Hipertensi primer disebabkan oleh kondisi 
yang tidak diketahui. Meski penyebab hipertensi primer 
belum diketahui, penelitian menunjukkan hipertensi 
ini terkait erat dengan riwayat dalam keluarga dan 
dipengaruhi oleh gaya hidup. Sementara itu, hipertensi 
sekunder disebabkan oleh penyakit atau kondisi yang 
memiliki efek lain menyebabkan peningkatan tekanan 
darah. Jika penyakitnya diobati dengan cepat, biasanya 
tekanan darah akan kembali normal.

Gejala Hipertensi

Penyakit ini diremehkan sebab sebagian besar penderita 
hipertensi  pada awalnya tidak memiliki keluhan. 
Hipertensi biasanya memang tidak menimbulkan gejala 
yang khas. Oleh sebab itu, banyak penderita hipertensi 
tidak menyadari sedang memiliki tekanan darah tinggi 
dan meremehkan pengobatan. Hal ini disebabkan organ 
tubuh melakukan adaptasi terhadap tekanan darah 
tinggi. Meski demikian, kondisi tekanan darah tinggi 
ini berbahaya sebab akan merusak organ vital sebab 
adaptasi ini ada batasnya.

Pada kondisi lanjut, penderita akan mulai mengalami 
keluhan sesuai dengan kerusakan organ target yang 
ditimbulkan oleh tekanan darah tinggi ini. Kondisi 
ini biasanya sudah terlambat. Bahkan, gejala yang 
dikeluhkan terkadang sudah dalam taraf yang berbahaya, 
juga berisiko mematikan seperti stroke, serangan 
jantung, gagal jantung atau gagal ginjal.

Diagnosis dan Pemeriksaan Hipertensi

Setiap orang disarankan untuk memantau tekanan 
darahnya dengan teratur. Pemeriksaan untuk 
mengetahui tekanan darah ini mudah, tidak sakit, dan 
terjangkau. Anda bisa ke dokter keluarga, Puskesmas, 
rumah sakit atau Pusat Pelayanan Kesehatan terdekat 
untuk mengetahui tekanan darah.

Tekanan darah akan diukur memakai alat khusus 
yang disebut sfigmomanometer atau tensimeter. 
Ada tiga jenis tensimeter, yaitu tensimeter yang 
menggunakan air raksa, digital dan aneroid. 

Kesehatan

Mengenal Hipertensi (Tekanan 
Darah Tinggi)

Ditulis oleh:
Annisa Karnadi

Dokter dan pengelola situs duniasehat.net
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Petugas akan melilitkan manset di lengan kemudian akan 
mengembangkan manset hingga batas tempat aliran 
arteri mengalami interupsi. Setelah itu, tekanan manset 
akan diturunkan perlahan sambil petugas mendengarkan 
suara nadi yang muncul. Hasil pengukuran akan dibaca 
sebagai dua angka dalam skala milimeter of mercury 
(mmHg) yang menunjukkan tekanan darah sistolik dan 
tekanan darah diastolik.

Tekanan darah di bawah 120/80 mmHg dikatakan normal. 
Tekanan darah rendah jika kurang dari sama dengan 
90/60 mmHg. Tekanan darah 140/90 mmHg atau lebih 
menunjukkan hasil tinggi. Orang dengan tekanan darah 
antara 120/80 mmHg dan 139/89 mmHg memiliki kondisi 
“prehipertensi” yang artinya berisiko tinggi mengalami 
hipertensi. Tekanan darah sistolik antara 140-159 mmHg 
dan tekanan darah diastolik antara 90-99 mmHg disebut 
hipertensi stadium I. Tekanan darah sistolik 160 mmHg 
atau lebih dan tekanan darah diastolik antara 100 mmHg 
atau lebih disebut hipertensi stadium II.

Apa yang harus dipersiapkan:

•	 Gunakan pakaian yang nyaman dengan lengan yang 
mudah dibuka.

•	 Siapkan data pribadi termasuk keluhan, riwayat 
penyakit, riwayat keluarga, riwayat pengobatan 
termasuk konsumsi suplemen dan jamu, pola 
makan, gaya hidup.

Pengobatan Hipertensi

Hipertensi dianugerahi julukan “silent killer” sebab 
kematian akibat hipertensi dan penyakit-ginjal-akibat-
hipertensi sebesar 7,5 juta jiwa. Jumlah sekitar 12,8% 
dari penyebab kematian seluruhnya. Pengobatan 
hipertensi ditujukan untuk mengelola tekanan darah 
supaya terkontrol. Pengobatan dilakukan supaya 
tekanan darah tidak semakin tinggi sehingga mencegah 
komplikasi dan kematian akibat penyakit tekanan darah 
tinggi ini. Penderita hipertensi harus meminum obat 
dengan teratur setiap hari.

Anda harus bekerja sama dengan tenaga kesehatan 
dan keluarga untuk mengontrol tekanan darah. Jika 
Anda didiagnosis hipertensi, dokter akan meresepkan 
obat dan perubahan gaya hidup untuk mengontrol 
tekanan darah. Perubahan gaya hidup sama pentingnya 
dengan pengobatan antihipertensi sehingga jangan 
dikesampingkan. Perubahan gaya hidup meliputi 
mengatur berat badan, aktivitas fisik yang aktif, berhenti 
merokok dan mengadopsi pola makan sehat yang kaya 
buah sayur namun rendah natrium (garam), lemak jenuh 
dan kolesterol.

Penderita hipertensi membutuhkan obat antihipertensi 
untuk mengontrol tekanan darah. Biasanya obat 
hipertensi diberikan dokter dengan memilih dosis rendah 
terlebih dahulu. Dosis ditingkatkan secara bertahap jika 
diperlukan. Beberapa kasus membutuhkan kombinasi 
dua atau tiga jenis obat. Pengobatan aman jika dilakukan 

sesuai pengawasan oleh dokter. Jarang orang mengalami 
efek samping yang tidak menyenangkan. Setiap terapi 
obat untuk hipertensi akan dipantau secara hati-hati 
oleh dokter. Jangan mengubah dosis obat hipertensi atau 
berhenti berobat tanpa berkonsultasi dengan dokter.

Komplikasi Hipertensi

Tekanan darah tinggi akibat hipertensi akan memberikan 
tekanan berlebihan pada dinding pembuluh darah 
di tubuh juga pada organ-organ tubuh. Semakin 
tinggi tekanan darah, ditambah tidak terkontrol, 
akan menimbulkan kerusakan pada organ-organ 
tubuh. Tekanan darah tinggi yang tidak dikontrol bisa 
menyebabkan serangan jantung atau stroke, aneurisma, 
gagal jantung, gangguan ginjal, gangguan mata, sindroma 
metabolik, serta gangguan belajar dan mengingat. 

Hipertensi merupakan penyakit yang diremehkan namun 
sangat berbahaya. Hipertensi bisa dicegah dengan 
cara mudah yaitu hidup sehat. Gaya hidup sehat bisa 
membantu tekanan darah tetap berada dalam kisaran 
normal serta menurunkan risiko mengalami penyakit 
jantung dan stroke. Gaya hidup sehat antara lain:

•	 Makan dengan pola makan sehat sesuai pedoman 
umum gizi seimbang

•	 Menjaga berat badan supaya ideal
•	 Melakukan aktivitas fisik secara cukup
•	 Tidak merokok
•	 Manajemen stres dengan baik
•	 Konsumsi obat sesuai dengan petunjuk dokter Anda
•	 Menghindari konsumsi alkohol

Catatan:

Artikel ini disalin dengan sedikit perubahan redaksi dari 
situs duniasehat.net yang dikelola penulis.

Bahan bacaan:

•	 https://duniasehat.net/2016/10/13/epidemiologi-
hipertensi/

•	 https://duniasehat.net/2016/10/13/proses-
terjadinya-penyakit-hipertensi/
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Kesenian tradisional merupakan warisan 
budaya bangsa yang tak ternilai harganya dan 
perlu dipelihara serta dilestarikan. Wayang 
kulit merupakan salah satu bentuk kesenian 
tradisional di Indonesia, yakni sebuah seni 

pertunjukan yang menggunakan media tiruan orang 
(boneka) yang terbuat dari kulit.

Wayang kulit sebagai karya seni mengandung nilai-
nilai budaya yang universal. Hal tersebut dikarenakan 
wayang kulit berbicara tentang kehidupan manusia 
pada umumnya. Wayang kulit adalah seni pertunjukkan 
asli Indonesia yang berkembang pesat di pulau Jawa dan 
Bali. Wayang kulit juga berkembang di beberapa daerah 
seperti di Sumatera, di antaranya wayang Palembang. 

Ilustrasi Wayang Palembang. Sumber: www.sriwijayaradio.com

Wayang Palembang merupakan salah satu bentuk 
kesenian tradisional yang memiliki fungsi sebagai hiburan 
maupun untuk ruwatan. Dalam perkembangannya di 
Jawa, wayang kulit pernah dijadikan sebagai media 
untuk berdakwah oleh para Wali Songo dengan tujuan 
agar ajaran Islam dapat mudah diterima oleh masyarakat 
setempat.

Pertunjukan wayang Palembang tidak jauh berbeda 
dengan wayang lain. Wayang Palembang punya tokoh-
tokoh pewayangan yang sama dengan wayang Jawa, 

cerita wayang merupakan lakon yang disadur dari kisah 
Ramayana dan Mahabrata dari India. Khasnya, wayang 
Palembang terkesan jauh dari sumber aslinya, tetapi 
ketika diikuti, lakon atau motif ceritanya tetap saja sama 
dengan wayang Jawa. Wayang Palembang diiringi oleh 
seperangkat gamelan berlaras pelog dengan caturan 
atau gendhing yang memiliki bentuk dan harmoni yang 
telah diolah sesuai budaya Palembang.

Wayang kulit termasuk kategori kesenian berupa 
pertunjukan bayangan yang dihasilkan oleh boneka. 
Wayang kulit memiliki gaya tutur dan keunikan tersendiri, 
yang merupakan kekayaan luhur asli asal Indonesia. 
Tidak heran UNESCO (United Nations Educational, 
Scientific and Cultural Organization) yang merupakan 
sebuah lembaga yang membawahi kebudayaan dari 
PBB, pada 7 November 2003 menetapkan wayang kulit 
sebagai pertunjukkan bayangan boneka tersohor dari 
Indonesia dan merupakan sebuah warisan dunia yang 
tak ternilai dalam seni bertutur.

Wayang Palembang dikembangkan dan diwariskan 
turun temurun secara terbatas di lingkungan 
keluarga, terutama oleh nenek moyang dari Dalang 
Kgs Rusdi Rasyid. Adapun perbedaan antara wayang 
Jawa dengan wayang Palembang dapat dilihat dari 
penggunaan bahasa. Wayang Palembang dimainkan 
dengan menggunakan  bahasa Melayu Palembang, 
yang merupakan bahasa asli Palembang dan memiliki 
kemiripan dengan bahasa Jawa serta perilaku tokoh-
tokohnya lebih bebas. 

Dahulu seorang dalang menggunakan bahasa 
halus, tetapi pada masa kini telah dicampur dengan 
menggunakan bahasa Palembang yang umum digunakan 
sehari-hari. Sementara itu, wayang Purwa menggunakan 
bahasa Jawa dan perwatakan tokohnya menggunakan 
aturan-aturan klasik yang harus diikuti, warna yang 
dimiliki wayang Palembang kuning tembaga, bukan 
seperti di wayang Jawa yang berwarna keemasan.

Sosial Budaya

Sejarah dan Eksistensi Wayang 
Palembang

Ditulis oleh:
Noperman Subhi

Guru PPKn SMA PGRI 5 Palembang & Dosen luar biasa di Akademi Bina Bahari
Kontak: nopermansubhi(at)gmail(dot)com.
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Pertunjukan kesenian tradisional wayang Palembang 
hanya dilakukan selama kurang lebih 1 hingga 3 jam, 
sementara wayang Jawa bisa memiliki durasi hingga 
semalam suntuk. Musik pengiring wayang Palembang 
berbeda dengan bunyi-bunyi yang dikeluarkan gamelan 
Jawa. Pukulannya bergerak berbeda dengan gamelan 
Jawa.

Wayang Palembang tidak melibatkan penyanyi sinden 
(penyanyi tradisional) saat pementasan. Tokoh dalam 
pewayangan Palembang mendapat gelar sesuai nama 
daerah seperti Wak (paman dalam bahasa Indonesia) 
atau Raden, contohnya, Gareng dipanggil Wak. 
Sementara tokoh Bagong dalam cerita Mahabarata 
ditiadakan dalam wayang Palembang. Tokoh khas 
Palembang lainnya, adanya tokoh Bambang Tuk Seno, 
anaknya dari Arjuna.

Wayang Palembang mengalami kemunduran mulai dari 
tahun 1930. Pada tahun 1978, Persatuan Pedalangan 
Indonesia (PEPADI) Sumatera Selatan (Sumsel) berusaha 
membangunkan dan menampilkan kembali kesenian 
tradisional wayang Palembang yang kondisinya sangat 
memprihatinkan dengan cara membentuk organisasi 
seni wayang yang bernama “Sri Palembang”. Sri 
Palembang diketuai oleh Kgs Abdul Rasyid Bin Abdul 
Roni (dalang wayang Palembang yang terkenal pada era 
1960-an) pada saat itu.

Kiprah pertama organisasi Sri Palembang adalah 
mengikuti Pekan Wayang Indonesia III di Teater 
Tertutup TIM pada tahun 1978 dengan menggelar lakon 
Bambang Tukseno. Setelah mengikuti Pekan Wayang 
Indonesia di Jakarta, pagelaran kesenian tradisional 
wayang Palembang rutin disiarkan sebulan sekali di RRI 
Palembang dengan dalang H. Ahmad Sukri Ahkab (yang 
bekerja sebagai penyiar RRI Palembang).

Pada tahun 1983, putera dari Kgs Abdul Rasyid Bin 
Abdul Roni, Kgs Rusdi Rasyid menampilkan kembali 
kesenian tradisional wayang Palembang pada Pekan 
Wayang Nasional IV. Pasca tahun 1983 nyaris tidak ada 
lagi kegiatan seni pedalangan wayang Palembang. Pada 
tahun 1988 kesenian tradisional wayang Palembang 
tampil lagi dalam rangka promosi wisata daerah 
Sumatera Selatan. 

Kini eksistensi wayang Palembang telah mengalami 
krisis dan tidak sempurna, tetapi masih belum mati 
dan masih ada wujudnya. Upaya untuk menghidupkan 
kembali wayang Palembang butuh kerja keras dan 
perjuangan yang panjang. Tantangan yang terbesar 
adalah meninggalnya dalang-dalang senior yang belum 
sempat mewariskan wayang Palembang sepenuhnya ke 
generasi berikutnya. 

Pada masa kejayaannya, banyak dalang wayang 

Palembang yang terkenal, seperti Dalang Lot, Dalang 
Jan, Dalang Abas, Dalang Abdul Rahim Dalang Agus dan 
Dalang Ali. Wayang-wayang Palembang yang tersisa 
banyak yang sudah lapuk dimakan usia dan banyak 
peralatan wayang yang tercecer dan hilang. Pada 
akhirnya di tahun 1985, pemerintah kota (pemkot) 
Palembang menduplikasi 20 tokoh wayang Palembang 
yang telah rusak. Namun, pada tahun 1986, duplikasi 
20 tokoh wayang Palembang mengalami nasib tragis, 
seluruhnya habis terbakar. 

Pada tahun 2004, Kgs Wirawan Rusdi yang merupakan 
putra pertama Kgs Rusdi Rasyid, cucu dari Kgs A Rasyid 
Bin Abdul Roni sebagai ahli waris, sekaligus sebagai 
salah satu penyelamat kesenian tradisional wayang 
Palembang, mendapat sumbangan dari UNESCO berupa 
seperangkat wayang Palembang. Wayang ini merupakan 
hasil duplikasi wayang Palembang yang berada di 
Museum Wayang Indonesia. Kehadiran Kgs Wirawan 
Rusdi telah menemukan kembali  keberadaan wayang 
Palembang yang telah lama hilang. Dengan adanya 
wujud wayang Palembang, Sumsel dapat mengikuti 
Festival Wayang Kulit se-Indonesia di Jakarta pada tahun 
2012.

Salah seorang budayawan Palembang, Johan Hanafiah 
menilai bahwa kesenian tradisional wayang Palembang 
merupakan kebudayaan yang memiliki karakter khas 
dibanding dengan wayang kulit purwa asal Jawa. Seiring 
perkembangan zaman, wayang Palembang saat ini 
mengalami kondisi yang kritis, semakin terpinggirkan 
dan menuju kepunahan. Selain Kgs Wirawan Rusdi saat 
ini tidak ada generasi penerus yang menguasai wayang 
Palembang.

Dengan masuknya budaya asing ke Palembang, dampak 
bagi generasi muda Palembang di antaranya adalah 
tidak lagi mengenali, bahkan tidak menyukai lagi 
wayang Palembang karena dinilai tidak memiliki daya 
jual yang menarik. Wayang Palembang dianggap kuno 
oleh generasi muda Palembang. Masyarakat umum 
pun menganggap menggelar wayang lebih merepotkan, 
sedikit sekali masyarakat yang mengapresiasi wayang 
Palembang. 

Pemerintah daerah dan lembaga kebudayaan perlu 
memiliki agenda konkret untuk melestarikan kesenian 
tradisional seperti wayang Palembang. Harapan kita 
adalah nantinya pegiat seni dan budaya Palembang 
dapat untuk bekerjasama dengan pemerintah daerah 
atau pihak ketiga untuk menumbuhkan kepedulian 
terhadap wayang Palembang dengan cara mengadakan 
berbagai kegiatan pelatihan, pertunjukan dan lomba 
kesenian tradisional wayang Palembang.

Salah satu upaya yang patut diapresiasi adalah yang 
dilakukan oleh R. Dalyono (budayawan Palembang) 
yang saat ini sedang berusana untuk mewujudkan 
mimpinya menghidupkan kembali wayang Palembang. 
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Bantuan yang diperoleh dari UNESCO berupa 
seperangkat wayang Palembang merupakan salah 
satu hasil bentuk dari usaha beliau. Mari kita bersama 
selamatkan kesenian tradisional wayang Palembang, 
jangan sampai sisa-sisa wayang hanya tersimpan dalam 
peti semata-mata sebagai warisan leluhur dan bukti 
sejarah wayang di Palembang hingga menjadi kusam, 
kotor, rusak dan punah.  

Kita tunggu saja kembalinya suara aksi ‘sabetan’ yang 
dilakukan oleh dalang-dalang wayang Palembang dalam 
memainkan wayangnya bersama dengan lakon-lakon 
wayang Palembang seperti Bambang Tuk Seno, Prabu 
Indropura, Bambang Gandawijaya, Pandawa Lebur, 
Petruk Mungga Ratu, Arjuno Duo dan Semar Kembar. 

Lakon Bambang Tuk Seno sendiri merupakan asli cerita 
dalam wayang Palembang dan tidak ditemukan di 
wayang Jawa.

Bahan bacaan:
•	 http://budayasumeks.blogspot.co.id/2008/08/

wayang-kulit-palembang.html
•	 http://www.palembang-tourism.com/berita-435-

wayang-kulit-palembang.html
•	 http://palembang.tribunnews.com/2013/11/21/

ternyata-palembang-punya-wayang
•	 http://ridwanalfatih.blogspot.co.id/2012/12/budaya-

translokal-lokal-dalam-wayang.html
•	 https://wayang.wordpress.com/2006/10/27/wayang-

purwa-gaya-palembang/
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Respectful mind merupakan salah satu aspek 
kepribadian yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Kurangnya sikap 
peduli terhadap orang lain atau respek akan 
mengakibatkan ketidakharmonisan dalam 

berhubungan sosial. Hal tersebut diperkuat dengan 
penjelasan dari Gardner (2006) bahwasanya untuk 
menghadapi tantangan global yang kuat harus dipenuhi 
oleh lima kemampuan pribadi, “Five Minds for the 
Future”: 

a.	Disciplined Mind, yakni kerangka dasar atau kerangka 
utama kecerdasan yang di dalamnya individu memiliki 
paling tidak satu disiplin ilmu atau kerangka berpikir 
yang sangat dikuasai untuk memecahkan masalah di 
segala hal.

b.	Synthesizing Mind, yakni kemampuan individu 
menyinergikan ide dan pemikiran dari disiplin 
ilmu yang berbeda, individu memiliki kemampuan 
menggabungkan berbagai pola pemikiran dan 
disiplin ilmu agar dapat mengumpulkan informasi 
dan pengetahuan seluasnya dari berbagai macam 
sumber serta melahirkan berbagai macam ide dan 
ilmu pengetahuan baru yang bermanfaat. 

c.	Creative Mind, yakni kemampuan memecahkan 
masalah melalui kreativitas dan ide inovatif. 

d.	Respectful Mind, yakni kemampuan memberikan 
penghargaan terhadap perbedaan dengan orang lain.

e.	Ethical Mind, yakni kemampuan berpikir untuk orang 
lain demi kepentingan bersama. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa respectful 
mind merupakan pikiran yang mampu menerima 
perbedaan, belajar hidup bersama perbedaan dan 
pemikiran yang mampu menghargai orang-orang dari 
kelompok, mampu bekerjasama dengan baik serta 
mengabaikan segala perbedaan dan menumpaskannya 
dengan cinta. Respectful mind dibutuhkan oleh setiap 

individu di mana pun berada, termasuk di sekolah. 
Peserta didik yang beraneka ragam berarti memiliki 
pola perilaku yang berbeda dan semua perbedaan ini 
bukan hal yang mudah untuk bisa diterima. Banyaknya 
perbedaan yang terdapat di antara peserta didik, telah 
menciptakan berbagai masalah. 

Kecenderungan ketertarikan peserta didik untuk 
berhubungan dengan teman yang memiliki kesamaan 
telah menyebabkan munculnya kelompok-kelompok 
yang bertanda khas seperti golongan anak pintar, 
anak-anak yang memiliki persamaan tertentu seperti 
minat, agama, suku, dan lain-lain. Hal ini menyebabkan 
mudahnya terjadi diskriminasi dan sikap bermusuhan 
antar kelompok.

Santoso (2006) mengatakan bahwa adanya kelompok 
teman sebaya di sekolah membawa pengaruh negatif 
antara lain: (1) sulit menerima seseorang yang tidak 
mempunyai kesamaan; (2) tertutup bagi individu lain 
yang tidak termasuk anggota; (3) menimbulkan rasa iri 
dan curiga pada anggota yang tidak memiliki kesamaan 
dengan dirinya; (4) timbulnya persaingan antar 
kelompok; (5) timbulnya pertentangan atau gap-gap 
antar kelompok. Akibat lain yang muncul dari rendahnya 
respectful mind adalah permusuhan, saling membenci, 
saling menghina, saling menjatuhkan bahkan yang lebih 
parah adanya perkelahian dan tawuran. 

Pencegahan dari perilaku negatif yang timbul dari 
gesekan antar kelompok dapat dilakukan oleh teman 
sebaya, guru, orang tua, dan lingkungan. Di sisi lain 
peserta didik belajar untuk memahami perbedaan yang 
dimiliki oleh kelompok dan belajar untuk menyelesaikan 
masalahnya sendiri. Sekolah dapat menimbulkan 
respectful mind pada peserta didik dengan mendukung 
serta memantau organisasi kesiswaan. Peserta didik yang 
mengikuti ekstrakurikuler pun perlu diberi penghargaan. 
Ketika peserta didik belajar bersosialisasi mereka belajar 
respectful mind.

Pendidikan

Mengembangkan Respectful 
Mind  pada Peserta Didik

Ditulis oleh:
Hikmah Ilmiyana

Mahasiswa Pascasarjana Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Malang.
Kontak: ilmiyanah(at)gmail(dot)com
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Program sekolah seperti bakti sosial membersihkan 
sampah di sekitar lingkungan, mengadakan acara-
acara keagamaan untuk membangun rasa spritualitas 
peserta didik, dan pemberian materi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kurikulum 2013 sekiranya dapat 
mencegah kesenjangan dan kekosongan yang terjadi 
antarkelompok peserta didik. Wali kelas dapat bekerja 
sama dengan guru BK dalam mengembangkan sikap dan 
perilaku yang berisikan nilai-nilai respectful mind. 

Ketika ada peserta didik yang memiliki respectful mind 
yang tinggi, guru dapat memberikan penghargaan 
baginya. Terkadang kita sebagai orang tua dan guru 
lebih cenderung mengutamakan nilai akademik dan 
memperhatikan mereka yang cenderung memiliki 
masalah. Sayangnya mereka jarang peduli pada peserta 
didik yang terlihat biasa dalam akademik padahal populer 
di antara teman-temannya karena kepeduliannya. 
Seperti yang dikatakan oleh Gardener, respectful mind 
menjadi salah satu poin penting dalam menghadapi 
globalisasi.

Respectful mind adalah kebutuhan dasar yang harus 
dikembangkan pada diri siswa dengan membuat 
lingkungan sekolah yang kondusif, peduli terhadap 
masyarakat yang ada di sekitar sekolah, memberikan 
tempat yang nyaman dengan keramahan dari komponen 
sekolah dan pembelajaran yang saling bekerjasama atau 
kolaborasi, bukan menitikberatkan pada persaingan 
akademik semata. Menurut pendekatan behavioristic, 
apa yang dilihat, didengar dan dirasakan apabila terjadi 
secara terus-menerus akan menjadi kebiasaan yang 
cenderung menetap. Semoga demikian pula respectful 
mind akan ada pada perilaku peserta didik.

Bahan bacaan:
yy Gardner, H. 2006. Five minds for the future. USA: 

Harvard Bussiness school press.
yy Santoso, S. 2006. Dinamika Kelompok. Edisi Revisi. 

Jakarta: PT Bumi Aksara
yy Santrock, J.W. 2002. Life-Spam Development: 

Perkembangan Masa Hidup (edisi kelima). 
Terjemahan oleh Achmad Chusairi, Juda Damanik; 
ED, Herman Sinaga, Yati Sumuharti. Jakarta: 
Erlangga
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Halo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis Majalah 
1000guru edisi ke-74. Pada kuis kali ini, kami kembali 
dengan hadiah berupa kenang-kenangan yang menarik 
untuk sobat 1000guru.

Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1. Ikuti (follow) akun Twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.net 
di Facebook (FB): https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut:  Pada rubrik sosial-budaya 
Majalah 1000guru edisi ke-74 ini, telah disajikan 
pembahasan mengenai pementasan kesenian Wayang 
Palembang. Coba ceritakan mengenai pementasan 
kesenian yang penuh dengan pesan moral yang berasal 
dari daerah teman-teman. Cerita tersebut disusun dalam 
1-2 halaman A4 dengan format bebas. Sertakan juga 
gambar, bahan bacaan atau referensi yang mendukung 
cerita kalian.

3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB, 
dan akun twitter kalian ke alamat surel redaksi: 
majalah1000guru@gmail.com dengan subjek Kuis Edisi 
74.

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru jika 
sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera 
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga tanggal 20 
Juni 2017, ya!

Pengumuman Pemenang Kuis

Pertanyaan kuis Majalah 1000guru edisi ke-73 lalu 
adalah:

Pada rubrik teknologi Majalah 1000guru edisi 
ke-73 ini, telah disajikan pembahasan mengenai 
sel termofotovoltaik sebagai salah satu sistem 
konversi energi alternatif. Coba tuliskan opini 
teman-teman mengenai sistem konversi energi 
terbarukan yang cocok untuk Indonesia. Silakan 
rangkum opini teman-teman dalam maksimal 
3 halaman A4. Sertakan juga gambar, bahan 
bacaan atau referensi yang mendukung opini 
kalian.

Sayang sekali kita tidak mendapatkan pemenang yang 
beruntung. Namun, jangan bersedih. Nantikan kuis-kuis 
Majalah 1000guru di edisi selanjutnya!

Kuis Majalah

/1000guru
@1000guru
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Bantu sebarkan Majalah 1000Guru 
dengan like dan follow

Kunjungi juga

1000guru.net
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